BAB IX
PENUTUP

A. Kesimpulan

Masyarakat Dusun Nunuk merupakan masyarakat yang memiliki tingkat
konsumsi sayur yang cukup tinggi yang itu terbukti dengan anggaran belanja
rumah tangga di sektor pemenuhan kebutuhan dapur yang menghabiskan Rp.
3.000 sampai dengan Rp. 8.000 dalam setiap harinya yang mana dalam
pemenuhannya masyarakat Dusun Nunuk masih bergantung dari luar, baik itu
pasar ataupun tukang sayur keliling. Padahal lahan kosong yang dimiliki masih
cukup luas yang sebenarnya apabila masyarakat sadar itu mampu dimanfaatkan
untuk mengatasi masalah ketergantungan pemenuhan kebutuhan sayur dari luar.

Pemanfaatan lahan kosong untuk pemenuhan kebutuhan sayur yang
dilakukan masyarakat Dusun Nunuk tentu membutuhkan waktu dan proses yang
tidak instan, sehingga membutuhkan wusaha dan pengorbanan untuk
merealisasikannya. Lahan kosong yang tidak termanfaatkan dengan baik
menjadi salah satu faktor yang menjadikan masyarakat Dusun Nunuk mengalami
ketergantungan dalam pemenuhan kebutuhan sayur dari luar setiap harinya,
sehingga dibutuhkan aksi perubahan dalam mengubah dan mengatasi masalah
tersebut. Padahal total lahan kosong yang dimiliki masyarakat Dusun Nunuk
adalah seluas 2.700 meter dari beberapa meter yang mereka miliki disekitar
rumahnya.

Melihat realita yang terjadi di lapangan yaitu luas lahan kosong yang masih

begitu luas yang belum dimanfaatkannya secara maksimal lahan kosong yang
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dimilikinya, yang di karenakan belum adanya keterampilan dan pengetahuan
masyarakat Dusun Nunuk dalam pemanfaatan lahan kosong. Membuat peneliti
berupaya untuk turut aktif dalma proses perubahan ini sehingga pokok masalah
yang berupa kurangnya keterampilan pengembangan pertanian sayur mampu
diatasi. Sehinga dari masalah tersebut peneliti berupaya untuk melakukan
pendidikan pengembangan keterampilan bertani masyarakat dengan menjadikan
media internet sebagai alat untuk menambah pengetahuan dan keterampilan
masyarakat pada pemanfaatan lahan pekaragan.

Pendidikan materi tentang pemanfaatan lahan pekarangan yang dilakukan
merupakan langkah awal dari proses perubahan yang dilakukan. Pemanfaatan
lahan pekarangan dengan bertanam sayur merupakan jawaban dari masalah yang
terjadi yaitu ketergantungan pemenuhan kebutuhan sayur dari luar sehingga
nantinya diharapkan dari aksi perubahan ini, masyarakat mampu mandiri dalam
pemenuhan sayurnya, meskipun memerlukan waktu dan proses yang tidak
instan.

Dari aksi perubahan yang dilakukan, masyarakat Dusun Nunuk secara
perlahan telah mampu mandiri dalam pemenuhan kebutuhan sayurnya meskipun
tidak sepenuhnya swasembada karena masih permulaan, sehingga harapan dari
aksi perubahan pemanfaatan lahan kosong untuk bertanam sayur ini mampu
terus berkembang seiring kecanggihan teknologi dan kemajuan zaman yang
nantinya mampu benar-benar mandiri dan swasembada masyarakat Dusun

Nunuk dalam pemenuhan kebutuhan sayurnya.

103



B. Saran

Adapun untuk saran dari aksi perubahan ini adalah sebagai berikut:
1. Kepada Masyarakat Dusun Nunuk

Potensi alam yang dimiliki sangatlah melimpah, sehingga sangat
disayangkan apabila anugerah dari Tuhan yang begitu melimpah tersebut tidak
dimanfaatkan dengan baik. Pemanfaatan lahan kosong yang telah dilakukan
harus terus berjalan sehingga nantinya masyarakat Dusun Nunuk mampu
mandiri atau swasembada dalam pemenuhan kebutuhan sayur, sehingga apabila
proses perubahan ini terus dilakukan tidak menutup kemungkinan menjadi
pengahasilan tambahan yang mampu mengangkat status perekonomian yang saat
ini masih tergolong masyarakat menegah ke bawah.
2. Kepada Pemerintah Desa

Dalam proses perubahan tentu tidak hanya masyarakat Dusun Nunuk yang
menjadi sasaran dari aksi perubahan tersebut, tetapi juga Pemerintah Desa
Pomahan. Karena dengan turut-serta aktifnya Pemerintah Desa Pomahan secara
tidak langsung mampu menumbuhkan motivasi masyarakat untuk lebih kreatif
dan inovatif lagi dalam pemanfaatan lahan pekarangannya.
3. Kepada Pemerintah Kabupaten Bojonegoro

Kabupaten Bojonegoro merupakan kabupaten dengan hasil panennya yang
telah menjadi lumbung pangan Negara Indonesia, sehingga sangatlah diperlukan
kepedulian lebih dari pemerintah kepada para petani, khususnya kepada para

petani yang hidup di pelosok Kabupaten Bojonegor.
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4. Kepada Peneliti-peneliti yang Konsen dalam Pemanfaatan Lahan
Pekarangan untuk Bertanam Sayur
Dalam sebuah aksi pemberdayaan, kunci utama untuk sukses tidaknya
pemberdayaan tersebut tentu ketika pemberdaya mampu membangkitkan
keinginan dari masyarakat itu sendiri. Karena dari keinginan sendiri itulah yang
mampu menjadikan masyarakat lebih mandiri dan kreatif dalam proses

perubahan yang dilakukan tersebut.
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